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Abstrak: Tuberkulosis (TB) paru masih menjadi masalah kesehatan yang signifikan di
Indonesia, dengan jumlah kasus yang tinggi dan tingkat penularan yang terus meningkat,
terutama di lingkungan keluarga. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan TB paru melalui penyuluhan dan
pemanfaatan local wisdom, khususnya penggunaan minyak Karo sebagai terapi komplementer.
Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi penyuluhan
kesehatan, diskusi aktif, serta evaluasi pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan
menggunakan kuesioner. Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di Wilayah Kerja
Puskesmas Tanjung Rejo, Kabupaten Deli Serdang. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan peserta dengan rerata nilai post-test sebesar 81,5, lebih tinggi
dibandingkan rerata nilai pre-test sebesar 63,3. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penyuluhan berbasis kearifan lokal dan peran aktif keluarga dalam pencegahan TB paru efektif
dalam meningkatkan pemahaman masyarakat. Program ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang pentingnya peran keluarga dan penggunaan
minyak Karo sebagai upaya pencegahan TB paru, sehingga diharapkan dapat mengurangi
tingkat penularan TB paru di komunitas.
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PENDAHULUAN

Penyakit Tuberkulosis (TB) paru
masih menjadi masalah kesehatan yang
signifikan di Indonesia, terutama karena
tingginya tingkat penularan dan angka
kematian yang diakibatkannya.
Berdasarkan data tahun 2020, Indonesia
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mencatat sebanyak 845.000 kasus TB
paru, dengan tingkat penemuan kasus baru
sebesar 301 per 100.000 penduduk dan
angka kematian mencapai 98.000 kasus
atau setara dengan 11 kematian per jam.
Kelompok wusia yang paling banyak
terkena TB paru adalah 45 hingga 54 tahun
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(17,3%), diikuti kelompok usia 25 hingga
34 tahun (16,8%), dan kelompok usia 15
hingga 24 tahun (16,7%). Di antara
provinsi-provinsi di Indonesia, Sumatera
Utara menempati urutan ke sembilan
dalam jumlah kasus TB paru terbesar,
dengan prevalensi 33.779 kasus, 138 kasus
baru per 100.000 penduduk, dan angka
kematian sebesar 782 kasus pada tahun
2020. Selain itu, proporsi penderita TB
Paru yang menjalani pengobatan rutin
selama kurang dari enam bulan adalah 72,6
persen, sementara 27,4 persen statusnya
tidak diketahui. Angka ini lebih tinggi
dibandingkan dengan rata-rata nasional,
yang sebesar 69,2 persen, menunjukkan
bahwa tingkat penularan TB paru di
Provinsi Sumatera Utara masih sangat
tinggi.!

Penularan TB  paru  dalam
lingkungan keluarga menjadi salah satu
penyebab utama tingginya angka infeksi.
Keluarga merupakan tempat dengan risiko
penularan TB yang tinggi, di mana
mayoritas insiden kasus TB paru dalam
keluarga terjadi dalam dua tahun pertama
setelah diagnosis.> Dua puluh koma tujuh
persen (20,7%) kasus penularan TB paru
terjadi di antara anggota keluarga yang
tinggal serumah dengan penderita TB
paru®  Selain itu, Kozifiska &
Augustynowicz-Kopeé (2016)
menegaskan bahwa sumber infeksi TB
paru dalam keluarga sering kali berasal
dari kerabat terdekat.* Penularan dalam
keluarga ini semakin diperburuk oleh
kondisi sosial dan lingkungan yang tidak
memadai, seperti kepadatan hunian dan
ventilasi rumah yang buruk, yang
meningkatkan risiko penularan melalui
udara.’
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Untuk mengurangi penularan TB
paru di tingkat rumah tangga, pendekatan
yang mengintegrasikan partisipasi aktif
keluarga dalam pengendalian transmisi
penyakit menjadi  sangat  penting.
Keterlibatan keluarga dalam
mengendalikan penularan TB paru melalui
langkah-langkah  pencegahan, seperti
perbaikan ventilasi rumah dan praktik
hidup sehat, dapat mengurangi risiko
penyebaran mikobakterium penyebab TB
paru. Selain itu, pengobatan secara rutin
selama lebih dari enam bulan terbukti
efektif dalam mencegah penularan lebih
lanjut.®

Selain pendekatan medis,
pemanfaatan  kearifan lokal seperti
penggunaan minyak Karo juga dapat
menjadi strategi komplementer dalam
pencegahan TB paru. Minyak Karo, yang
merupakan produk tradisional dari budaya
Karo di Sumatera Utara, diyakini memiliki
khasiat dalam meningkatkan daya tahan
tubuh dan memperkuat sistem imun.
Penggunaan minyak Karo sebagai terapi
komplementer berbasis lokal wisdom
dapat menjadi alternatif yang mendukung
pengobatan konvensional. Minyak ini
mengandung berbagai senyawa aktif yang
memiliki potensi sebagai agen anti-
inflamasi dan anti-bakteri, yang dapat
membantu  mencegah  perkembangan
infeksi TB paru. Dengan memperkenalkan
dan mempromosikan penggunaan minyak
Karo sebagai bagian dari strategi
pencegahan penyakit, diharapkan
masyarakat tidak hanya mendapatkan
manfaat kesehatan, tetapi juga menjaga
warisan budaya lokal.”

Tujuan kegiatan pengabdian pada
masyarakat ini adalah untuk meningkatkan

pengetahuan dan kemampuan penderita
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dan keluarga dalam pencegahan penularan
TB paru berbasis local wisdom.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
menggunakan desain partisipatif dengan
pendekatan pendidikan kesehatan yang
berbasis  komunitas. = Program  ini
dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan
yang melibatkan partisipasi aktif dari
masyarakat sasaran.

Program pengabdian masyarakat
dilaksanakan di wilayah kerja Puskesmas
Tanjung Rejo Kabupaten Deli Serdang
dengan sasaran Penderita TB paru dan
keluarga. Sebanyak 30 penderita dan
keluarganya mengikuti kegiatan
pengabdian masyarakat ini.

Penyuluhan kesehatan dilakukan
dalam dua tahap dengan menggunakan
media poster. Tahap pertama pada tanggal
27 Juni 2024 dengan topik pencegahan
penyebaran droplet, membatasi kontak
social, kepatuhan minum obat,
memfasilitasi  aktivitas  fisik, dan
modifikasi lingkungan. Tahap kedua
dilaksanakan pada tanggal 5 Juli 2024
dengan topik penggunaan minyak karo
sebagai local wisdom untuk pencegahan
penularan TB paru.

Evaluasi dilakukan dengan
menggunakan kuesioner untuk menilai
perubahan pengetahuan yang dibagikan
sebelum dan setelah kegiatan penyuluhan.

HASIL DAN DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan
pada penderita dan keluarga di wilayah
Puskesmas Tanjung Rejo, Kabupaten Deli
Serdang Provinsi Sumatera Utara telah
terlaksana dengan baik mulai dari tahap
persiapan hingga tahap evaluasi.
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Sebelum kegiatan penyuluhan, pengabdi
mengajukan pertanyaan dalam bentuk
kuesioner yang terdiri dari 6 pertanyaan.
Kemudian, dilakukan penyuluhan tahap
pertama dan kedua selama 1 jam yang
diikuti dengan diskusi secara aktif oleh
oleh  partisipan.  Setelah  kegiatan
penyuluhan selesai, Kembali dibagikan
kuesioner untuk menilai keberhasilan dari
kegiatan penyuluhan.
Hasil kuesioner diperoleh
peningkatan  pengetahuan  partisipan
dengan nilai setelah penyuluhan (rerata
nilai yaitu 81,5) lebih tinggi dari pada
sebelum pengetahuan (rerata nilai yaitu
63,3). Peningkatan rerata nilai
pengetahuan menunjukkan keberhasilan
program ini dalam membangun kesadaran
kolektif tentang pentingnya peran keluarga
dan komunitas dalam pencegahan penyakit

menular, khususnya TB paru.
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Gambar 1. Kegiatan Penyuluhan dengan Keluarga
Pasien TB paru di Wilayah Puskesmas Tanjung Rejo
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Gambar 2. Kegiatan Penyuluhan dengan Keluarga
Pasien TB paru di Wilayah Puskesmas Tanjung Rejo

Tujuan dari kegiatan ini adalah
mengenalkan terhadap masyarakat terkait
pentingnya  peran  keluarga  dalam
pencegahan penularan TB paru. Kegiatan
ini berupaya membangun kesadaran
kolektif mengenai perlunya penguatan
peran serta keluarga dan komunitas dalam
pencegahan penyakit menular khususnya
TB paru.

Selain itu, kegiatan ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya menjaga
kesehatan melalui pemanfaatan kearifan
lokal, seperti minyak Karo, dalam
mendukung pengobatan tradisional yang
berperan sebagai terapi komplementer.
Minyak Karo, yang merupakan salah satu
produk budaya lokal, diyakini memiliki
khasiat dalam meningkatkan daya tahan
tubuh dan mencegah berbagai penyakit,
termasuk TB paru.

Dengan memadukan pendekatan
medis dan kearifan lokal, diharapkan
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masyarakat dapat lebih berperan aktif
dalam upaya pencegahan penyakit.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan di wilayah
Puskesmas Tanjung Rejo, Kabupaten Deli
Serdang, telah terlaksana dengan baik dan
menunjukkan hasil yang positif dalam
meningkatkan pengetahuan masyarakat
mengenai pencegahan TB paru melalui
pendekatan berbasis kearifan lokal, seperti
penggunaan minyak Karo sebagai terapi
komplementer. Dengan mengintegrasikan
pendekatan medis dan kearifan lokal,
program  ini  berhasil  mendorong
masyarakat untuk lebih berperan aktif
dalam menjaga kesehatan dan mencegah
penularan penyakit.
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